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Abstract: This paper discusses about re-reading the concept of jihad in the Quran, and 
focuses on investigating its ethical and practical aspects, followed by the explanation of 
hadith and books of tafseer dhahiri and bathini.  It is starting from several reasons; one of 
which is the emergence of radicalism that carries the doctrine of jihad. To know the 
meaning of jihad and variety of jihad and its purposed object in the Quran, the verses 
meaning and correlating with the study of jihad will be united and analyzed by using 
thematic (maudhui) theory. Having concluded, Jihad in the Quran is struggling 
unstoppably by sacrificing all of things that a servant has until reaching the struggled goals: 
struggling by soul, wealth, or everything that a servant has, with the intention to get the 
acceptance (ridha) of God (Allah). Having founded, the verses’ talking about jihad do not 
clearly mention their objects. There are only two objects that are mentioned clearly:  battling 
the unbelievers and hypocrites, but It does not mean, the only two objects that must be faced. 
By concerning other verses’ that do not mention their objects are much more than the verses’ 
that mention their objects, This means that Jihad must be not interpreted for only battling 
the unbelievers and hypocrites. However, it signs that jihad can be applied to all of the 
human’s activities keeping founded on Islamic doctrines which are dominated by mercies. 
Keywords: Jihad, Jihadist (mujahid), Unbeliever (kafir), Hypocrite (munafik), Islam 
Rahmat. 
Abstrak: Paper ini membahas tentang pembacaan ulang konsep jihad dalam al-Qur’an 
serta fokus pada telaah aspek etis dan praktisnya, disertai penjelasandari hadisdan kitab-
kitab tafsir dhahir dan batin. Berangkat dari sejumlah alasan yaitu banyak bermunculan 
paham radikalisme keagamaan yang mengatas namakan ajaran jihad. Untuk mengetahui 
makna jihad, ragam jihad dan objek sasarannya dalam al-Qur’an, ayat yang bermakna 
dan berhubungan dengan pembahasan jihad akan dikumpulkan dan dianalisis dengan 
menggunakan teori maudhu’i. Disimpulkan; jihad dalam al-Qur’an adalah berjuang tiada 
henti dengan mencurahkan segala yang dimilikinya hingga tercapai apa yang 
diperjuangkan, perjuangan dengan nyawa, harta, atau apa yang dipunyainya dengan niat 
melakukannya di jalan Allah, sehingga mengantarkannya kepada ridha dan rahmat-Nya. 
Ditemukan, pada umunya ayat-ayat tentang jihad tidak menyebutkan objeknya secara 
jelas. Yang secara jelas menyebutkan objeknya hanya ada dua yaitu: melawan orang kafir 
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dan munafik. Hal ini tidak berarti hanya kedua objek tersebut yang harus dihadapi. 
Dengan memperhatikan ayat-ayat jihad yang tidak menyebutkan objeknya lebih banyak 
daripada ayat jihad yang menyebutkan objeknya, maka jihad tidak harus ditafsirkan 
hanya dengan berperang melawan kaum kafir dan munafik semata, namun hal ini 
mengisyaratkan jihad yang sesungguhnya dapat diterapkan ke dalam seluruh aktifitas 
kehidupan manusia yang tetap berlandaskan pada ajaran Islam yang penuh dengan 
rahmat. 
Kata Kunci: Jihad, Mujahid, Kafir, Munafik, dan Islam Ramat. 
Pendahuluan 
Jihad merupakan salah satu tema sentral dalam al-Qur’an. Sayangnya 
banyak kelompok yang mempersempit tema ini sehingga terjadi kesalah 
pahaman akan hakikat jihad. Hal ini berpotensi melahirkan sikap fanatisme 
yang melegitimasi terorisme dan radikalisme.1 Aktualisasi jihad dengan 
perbuatan-perbuatan keras, seperti memerangi suatu kelompok yang tidak 
sejalan, dengan menghancurkan tempat ibadah, melakukan tindakan anarkis 
bahkan sampai membunuh dengan melakukan teror, merupakan sebuah 
pengaplikasian jihad yang sudah jauh dari ruh Islam, yang mengajarkan 
kedamaian dan kasih sayang kepada seluruh alam.2 
Media masa telah mencatat isu radikalisme yang berasaskan ajaran jihad 
keagamaan semakin berkembang dengan pesat. Sebagaimana yang 
terdokumentasikan seperti, peristiwa 9 September 2001 di New York, 
Washington DC, dan Philadelphia, yang kemudian diikuti pengeboman di Bali 
(12/10/2002 dan 1/10/2005), Madrid (11/3/2004), London (7/7/2005), dan 
terakhir di Paris (13/10/2015).3 
Imam Samudra dalam bukunya Aku Melawan Teroris memberikan 
argumentasi atas perbuatannya. Menurutnya target pengeboman di Bali ialah 
berjihad memerangi orang kafir terkhusus Amerika dan sekutunya. Hal ini 
merupakan perintah dari naṣ al-Qur’an seperti  QS. al-Baqarah 2: 191.4 
Ayat lain yang sering dijadikan ḥujjah untuk melakukan jihad dengan 
menyerang kaum kafir dan munafik ialah ayat-ayat pedang seperti surat al-
Tawbah 9: 73.5 
Wahai Nabi! Berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah 
neraka jahannam dan itulah seburuk-buruk tempat kembali (QS. al-Tawbah 
9: 73)6 
Menurut al-Maḍhirī7 ayat ini ditafsirkan berjihad dengan pedang untuk 
memerangi kaum kafir. Sedangkan terhadap kaum munafik dengan 
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memutuskan tali persaudaraan atau persahabatan.8 Pendapat al-Maḍhirī 
dikuatkan oleh pendapat ‘Abd Rahman bin Muhammad al-Ṭaālabī9. Senada 
dengan pendapat di atas penafsiran jihad dalam pandangan ulama fiqih seperti; 
Ibn Kathīr dalam al-Bidāyah wa al-Nihāyah, al-Shaibanī dan al-Sarakhsī dari 
Mazhab Ḥanafī menghasilkan kesimpulan jihad ialah kewajiban yang harus 
dilaksanakan baik kaum kafir melakukan penyerangan atau tidak.10 
Berbeda dengan Sayyid Quṭb yang dijuluki Karen Armstrong sebagai bapak 
fundamentalisme moderen11 mengomentari ayat QS. al-Tawbah 9: 73 dengan 
mengatakan;  
Sebelumnya Rasul menyikapi kaum munafik dengan kelembutan dan 
toleran. Sampai pada kelimaksnya batas lemah lembut, Allah memerintahkan 
kepada rasul-Nya dalam menyikapi mereka dengan sikap yang tegas bahkan 
mengkelompokan orang munafik kedalam orang-orang kafir yang harus 
diperangi dan tidak mengenal rasa kasih sayang (‘anīfan ghalīẓan lā rahmah fīh). 
Lebih lanjut ia mengatakan, “sesungguhnya sikap lemah lembut itu ada 
tempatnya begitu juga dengan sikap kekerasan atau ketegasan. Maka ketika 
sudah selesai batas lemah lembut, lakukanlah dengan ketegasan dalam 
menyikapi mereka”. Untuk menguatkan maksud memerangi dalam ayat di atas 
Sayyid Quṭb menghadirkan dengan dua pilihan berdasarkan riwayat yang ada: 
pertama, memeranginya dengan pedang sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
sahabat Ali ra. Kedua, memeranginya dengan menampakkan kejelekan mereka 
di depan umum sebagaimana yang disampaikan oleh Ibn ‘Abbās.”12 
Selain al-Baqarah 2: 191, al-Tawbah 9: 73. Surat al-Ḥajj 22: 78 juga 
banyak dijadikan landasan untuk berjihad dengan sebenar-benarnya. 
...Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. 
Dia telah memilih kamu dan dia tidak menjadikan kesukaran untukmu 
dalam beragama... (QS. al-Ḥajj 22: 78) 
Mengomentari ayat di atas, Ibn Jauzi menyatakan kata jāhidū fī Allāh 
terdapat tiga pendapat. “Pertama, pendapat mayoritas ulama yaitu berjihad 
(bersungguh-sungguh) di dalam melakukan ketaatan kepada Allah. Kedua, jihad 
melawan kaum kafir, dan ketiga, jihad melawan hawa nafsu”.13 Senada dengan 
apa yang disampaikan oleh Ibn Jawzī, Ṭabarsī menafsirkan “jihad di sini ialah 
bersungguh-sungguh di dalam menjalankan ketaatan kepada Allah, niat yang 
benar dan ikhlas kepada Allah”.14 Sedangkan Ibn Kathīr menafsirkannya, jihad 
di sini ialah berjihad dengan harta, lisan dan jiwa. Sebagaimana firman Allah 
yang terkandung di dalam surat Āli ‘Imrān 3: 120 “Bertaqwalah kepada Allah 
dengan sebenar-benarnya takwa”.15 
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Keterangan di atas menunjukan jihad memiliki beragam makna sesuai 
epistemologi keilmuan yang dominan pada diri sang penafsir. Kajian tentang 
jihad dalam Islam akan terus mengalami perkembangan konseptual dari masa 
kemasa. David Cook misalnya menyimpulkan perkembangan konsep jihad 
dalam Islam. Menurutnya pada zaman tertentu konsep jihad dijadikan sebagai 
mempertahankan kekuasaan, memperluas daerah kekuasaan Islam, kemudian 
meruncing pada era perang salib dan kolonialis sebagai bentuk penolakan 
terhadap para penjajah, sampai pada klimaksnya jihad mengalami pergeseran 
makna yang signifikan di tangan kelompok militan muslim radikal menjadi 
aksi-aksi radikalisme dan terorisme.16 
Aksi jihad yang memfokuskan pada aktifitas-aktifitas perbuatan teror, 
nampaknya para aktifis jihad hanya berhenti pada pemahaman beberapa ayat 
tentang jihad yang mengesankan akan adanya jihad dalam bentuk angkat 
senjata. Dengan demikian penting untuk dijelaskan kembali makna jihad secara 
mendalam dan menyeluruh yang terkandung di dalam al-Qur’an, kemudian 
diperkuat dengan hadis-hadis nabi serta keterangan dari para ulama. 
Untuk mendapatkan pandangan al-Qur’an secarah menyeluruh tentang 
konsep jihad, maka peneliti akan mengumpulkan redaksi ayat yang bermakna 
dan berhubungan dengan pembahasan jihad dalam al-Qur’ankemudian 
dianalisis dengan menggunakan teori mawḍū’ī. Sehingga diharapkan tulisan ini 
mampu mengembalikan maksud jihad yang ditunjukan oleh al-Qur’an. 
Makna Jihad dalam al-Qur’an 
Sebelum melangkah lebih jauh, akan dibahas dan dijelaskan terlebih 
dahulu tentang makna jihad itu sendiri. Hal ini penting mengingat fenomena 
sebagian kaum muslim radikalis dalam tindakannya melakukan perbuatan di 
luar batas kemanusiaan baik melalui teror atau propaganda-propaganda lainnya 
yang mereka suarakan dengan niatan jihād fī sabilillāh.  
Kata jihad dengan derevasinya terulang dalam al-Qur’an sebanyak 41 kali, 
seperti kata jāhada terulang dua kali, jāhadāka dua kali, jāhadū sebelas kali, 
tujāhidūna satu kali, yujāhidu satu kali, yujāhidū dua kali, yujāhidūna satu kali, 
jāhid dua kali, jāhidhum satu kali, jāhidū empat kali, jahda lima kali, jahdahum 
satu kali, jihādin satu kali, jihād dua kali, jihādihi satu kali, al-mujāhidūna satu 
kali dan al-mujāhidīna tiga kali.17 
Secara bahasa kata jihad berasal dari kata jāhada yujāhidu jihādan. dari akar 
kata yang sama bermakna sukar (jahda fi ’amr), kemampuan (juhd), dan 
berusaha, bekerja keras, bersunggung-sungguh di dalam melakukan perbuatan 
(ijtahada fi amr)18.  
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Dalam banyak ayat al-Qur’an menjelaskan jihad bermakna kesungguhan 
seperti,“Hai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
bersungguh-sungguhlah mencari jalan (yang mendekatkan diri) kepada-Nya, dan 
berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapatkan keberuntungan.”(QS. al-
Mā’idah 5:35). Senada juga disebutkan, “Dan orang-orang beriman berkata: 
Mereka itulah yang bersumpah dengan (nama) Allah dengan segala kesungguhan 
bahwa merka benar-benar bersama kamu?” Sia-sialah segala amal mereka, maka 
(dengan demikian) mereka menjadi orang-orang yang rugi.” (QS. al-Mā’idah 
5:53). Penjelasan lain makna jihad yang menunjukan kesungguhan ialah bisa 
dilihat pada ayat QS. al-An’ām 6: 109, QS. al-Tawbah 9: 41. 
Muhammad Qurais Shihab menjelaskan lebih rinci. Dari kata juhd ( ( دٌ هْ جُ  
tersusun juga jahida bi al-rajūl artinya seseorang yang mengalami ujian. Dalam 
penjelasannya ia menghadirkan ayat “Apakah kamu menduga akan masuk surga 
padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara kamu dan 
belum nyata orang-orang yang sabar (QS. Āli ‘Imrān 3: 142). Demikian terlihat 
jihad merupakan cara yang ditetapkan Allah untuk menguji manusia. Tampak 
pula kaitan yang sangat erat dengan kesabaran sebagai isyarat bahwa jihad itu 
sulit, memerlukan kesabaran, dan ketabahan.19Sedangkan kata al-jahdu 
mempunyai arti musyaqqah al-qayah, al-qayah, al-jadd al-imtiḥan yang berarti 
kesulitan dan puncak masalah, kesungguh-sungguhan, ujian yang berat. Jika 
kata jihad tertulis dengan kata al-juhdu mempunyai makna kemampuan, 
kekuasaan dan pengorbanan.20 
Raghīb al-Isfahānī memberikan penjelasan berupa bentuk-bentuk  jihad 
yaitu jihad dalam maksud peperangan, jihad melawan hawa nafsu dan jihad 
melawan setan.21Lebih khusus disebutkan bahwa jihad merupakan perjuangan 
kesungguh-sungguhan pikiran untuk melawan kebodohan.22 
Dengan demikian jihad pada awalnya bermakna bekerja keras, penuh 
kesungguhan dalam melakukan perbuatan dan pekerjaan, serta diiringi dengan 
sikap kesabaran dan ketabahan.  Makna kata jihad bukan saja dibatasi dengan 
fisik (peperangan) akan tetapi masih ada yang lebih besar dari itu yakni jihad 
atau bersungguh-sungguh dalam memberantas hawanafsu kita serta kebodohan 
yang menyelimuti jiwa kita. Hal inidilakukan dengan tujuan untuk mencapai 
kualitas pribadi seseorang menuju kesempurnaannya. Penjelasan terkait jihad 
akan dirinci pada penjelasan di bawah ini; 
Objek Jihad dalam Al-Qur’an 
Pada umunya ayat-ayat tentang jihad tidak menyebutkan objeknya secara 
jelas. Sebagaimana yang al-Qur’an siratkan: “Dan orang-orang yang berjihad 
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pada Kami, maka pasti Kami benar-benar menunjuki mereka jalan-jalan Kami 
dan sesungguhnya Allah benar-benar bersama orang-orang muhsin (orang-orang 
yang selalu berbuat lebih baik).”(QS. al-‘Ankabūt 29: 69).“Dan berjihadlah 
(curahkan segala kemampuan dan totalitas diri kamu) pada jalan Allah dengan 
jihad yang sebenar-benarnya.” (QS. al-Ḥajj 22: 78) “Hai orang-orang yang 
beriman! Bertakwalah kepada Allah dan bersungguh-sungguhlah mencari jalan 
(yang mendekatkan diri) kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya 
kamu mendapatkan keberuntungan.” (QS. al-Mā’idah 5:35). “Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan berjihad di jalan 
Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha Mengampuni, 
lagi Maha Pengasih.” (QS. al-Baqarah 2: 218). “Apakah kamu mengira bahwa 
kamu akan masuk surga, padahal Allah belum mengetahui (dalam kenyataan) 
orang-orang yang berjihad di antara kamu, dan mengetahui (bersama itu pula) 
orang-orang yang sabar.”(QS. Āli ‘Imrān 3: 142). 
 Keterangan di atas menunjukan, dalam al-Qur’an pada umunya ayat-ayat 
tentang jihad tidak menyebutkan objeknya secara jelas. Dari 41 ayat tentang 
jihad yang secara jelas menyebutkan objeknya hanya ada dua yaitu: melawan 
orang kafir dan munafik. “Wahai Nabi! Berjihadlah (menghadapi) orang-orang 
kafir dan orang-orang munafik dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat 
mereka adalah (neraka) Jahannam, dan (itulah) seburuk-buruk tempat kembali.” 
(QS. al-Tawbah 9: 73) dan (QS. al-Taḥrīm 66: 9).  
Dua ayat itu yang dijadikan pegangan oleh kelompok-kelompok 
radikalisme dan teroris yang mengatasnamakan jihad dalam al-Qur’an. Senada 
juga disebutkan; “Maka, janganlah engkau (Muhammad saw) mengikuti (hawa 
nafsu) orang-orang kafir dan berjihadlah menghadapi mereka dengan (al-Qur’an) 
dengan jihad yang besar.” (QS. al-Furqān 25: 52). Ayat ini memberikan suatu 
penekanan terkait dengan objek jihad melawan kaum kafir dan munafik. Ayat 
itu diawali dengan peringatan untuk tidak mengikuti hawa nafsu dan diakhiri 
adanya perintah untuk berjihadlah menghadapi mereka dengan (al-Qur’an). 
Artinya sekalipun kita memerangi kaum kafir dan munafik, hal yang mendasar 
ialah tidak berasas pada  hawa nafsu dan selalu berada pada koridor yang 
berlandaskan pada hukum-hukum al-Qur’an. Dan al-Qur’an itu sendiri ialah 
kitab rahmat.  
Terlepas dari itu semua, timbul pertanyaan. Apakah dalam berjihad itu 
hanya kedua objek tersebut yang harus dihadapi? Untuk menjawabnya, apabila 
kita renungkan lebih mendalam, ada sebuah pertanyaan besar seperti: siapa 
musuh manusia itu? Dan siapa pula yang menyebabkan manusia ini terjebak ke 
dalam lubang kemunafikan dan kekafiran? Menjawab pertanyaan itu al-Qur’an 
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sebagai kitab petunjuk mengisyaratkan, yang membuat manusia itu 
terperangkap ke dua lubang kenistaan tersebut ialah hawa nafsu dan setan. 
Berikut penjelasannya; 
Setan dalam banyak ayat, Allah menginformasikankepada umat manusia: 
seperti setan adalah musuh yang nyata bagi umat manusia.23Setan yang 
membuat Nabi Adam dan Siti Hawa mengingkari (kafir) perjanjian dengan 
Allah swt.24Dan setan pula yang akan menjerumuskan umat manusia dari jalan 
kebenaran dengan berbagai cara dan segala penjuru sepertidepan, belakang, 
kanan, dan kiri.25 
Hawa nafsu pun tak luput dari peringatan Tuhan untuk umat manusia 
dalam rangkan menuju kesempurnaannya. Al-Qur’an melukiskan hawa nafsu 
dengan begitu jelas seperti: mengikuti kemauan hawa nafsu semata merupakan 
sebuah kesesatan,26 ungkapan Nabi Yusuf dengan tegas mengatakan hawa nafsu 
selalu mendorong kepada kejahatan.27 
Melihat ayat-ayat jihad yang tidak disebutkan objeknya jauh lebih banyak 
dari pada ayat yang disebutkan objeknya. Hal ini mengindikasikan bahwa jihad 
bisa diaktualkan dalam seluruh aktifitas kehidupan kita, baik dalam hal 
memperjuangkan yang bersifat materi ataupun non materi. Namun keterangan 
di atas menunjukan kepada kita bahwa, objek jihad dalam al-Qur’an ialah 
minimal mencakup empat macam: yaitu jihad melawan kaum kafir, munafiq, 
setan dan hawa nafsu. 
Jihad dan Perang 
Tidak dipungkiri al-Qur’an secara eksplisit menjelaskan jihad bermakna 
perang fisik. Setidaknya ada dua istilah yang merujuk ke makna perang yaitu 
qitāl (lihat; QS. al-Baqarah 2: 16-17, 190, 216, QS. al-Ḥajj 22:39-40 dll) ḥarb 
(lihat QS. al-Baqarah 2:279, QS. al-Ma’idah 5: 33 dan 64, QS. al-Tawbah 
9:107 dll ). 
Dalam QS. al-Baqarah 2: 16-17 menjelaskan jihad di medan perang 
merupakan kewajiban yang amat berat, sehingga pada hakikatnya qitāl amat 
tidak disukai oleh banyak mujāhid. Senada juga dijelaskan dalam surat al-
Baqarah 2:216: “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah 
sesuatu yang kamu benci. Dan boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia baik 
bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia buruk bagi 
kamu; Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.” 
Kenapa jihad secara fisik (perang) itu amat tidak disukai? Hemat penulis, 
fitrah manusia itu condong pada perdamaian dan benci pada permusuhan. 
Apalagi sampai mengakibatkan bercucuran darah manusia. Sedangkan dalam 
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tinjauan al-Qur’an jihad secara fisik (perang) itu adalah solusi terkakhir ketika 
tidak ada lagi jalan penyelesaian akan persoalan tersebut. Al-Qur’an 
mengingatkan perang terjadi hanya untuk membela diri artinya bersifat 
bertahan (difensif) bukan menyerang (ofensif) 
“Telah diizinkan (untuk berperang membela diri) bagi orang-orang yang 
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah 
benar-benar Maha Kuasa dalam hal memenangkan mereka. (yaitu) orang-orang 
yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar… (QS. 
al-Ḥajj 22: 39-40). Saat mempertahankan diri ketika diserang al-Qur’an 
memberikan rambu-rambu rahmatnya yaitu jangan melampaui batas,“ 
perangilah di jalan Allah mereka yang memerangikamu dan jangan melampaui 
batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas, (QS. al-Baqarah 2:190) 
Terkait tentang penjelasan di atas makna memerangi musuh tidak boleh 
melampaui batas, Imam al-Ṭabarī menafsirkan ayat ini dengan menghadirkan 
sebuah hadis dari ‘Ālī bin Dawud yang sampai pada jalur Ibn ‘Abbās 
mengatakan,“Dalam peperangan tidak boleh membunuh orang tua, wanita, 
anak-anak, orang yang telah menyerah.”28 
Al-Qur’an secara tegas tidak mewajibkan memerangi orang-orang kafir dan 
munafik semata. Namun yang al-Qur’an perangi ialah mereka yang telah 
melakukan penganiayaan (lihat QS. al-Baqarah 2:193), melakukan penyerangan 
terlebih dahulu (lihat QS. al-Ḥajj 22:39), mereka yang telah mengusir 
kelompok tertentu dari kampung halamannya tanpa ada alasan yang dibenarkan 
(lihat QS. al-Ḥajj 22: 40). 
Dengan demikian yang al-Qur’an perangi itu pada dasarnya bukan karena 
kekafirannya, melainkan karena sifat-sifatnya yang suka berbuat onar dan suka 
melakukan penganiayaan pada kelumpok tertentu. Ditegaskan al-Qur’an tidak 
melarang umat Muslim untuk melakukan transaksi, menjalin hubungan dengan 
non Muslim, Allah berfirman 
Allah tidak melarang kamu (menjalin hubungan baik) dengan orang-orang 
yang tidak memerangi kamu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu 
dari negerimu. (Dan Allah juga tidak melarang kamu) berbuat baik kepada 
mereka dan berlaku adil terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berlaku adil.” (QS. al-Mumtaḥanah 60: 8)  
Jihad dan Kesabaran 
Sebagaimana dikemukakan di atas jihad adalah berjuang tiada henti dengan 
mencurahkan segala yang dimilikinya hingga tercapai apa yang diperjuangkan, 
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perjuangan dengan nyawa, harta, atau apa yang dipunyai sebagaimana bunyi 
ayat “(Hendaklah) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad 
dengan harta-harta kamu dan jiwa-jiwa kamu di jalan Allah. yang demikian itu 
lebih baik bagi kamu, jika kamu mengetahui.” (QS. al-Ṣaf 61: 11). Jihad pula 
harus dengan niat melakukannya di jalan Allah, yang mengantar kepada ridha 
dan rahmat-Nya. “Dan berjihadlah (curahkan segala kemampuan dan totalitas 
diri kamu) pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya.” (QS. al-Ḥajj 
22: 78).“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan 
berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha 
Mengampuni, lagi Maha Pengasih.” (QS. al-Baqarah 2: 218).  
Jihad itu tidak akan terlaksana dengan sempurna, jika dalam diri sang 
mujāhid tidak memiliki kesabaran yang paripurna. Maka pantas dalam al-
Qur’an yang berhubungan dengan jihad ditemukan empat ayat yang secara 
tegas sang mujahid akan menemui segala ujian yang terus menerus berdatangan, 
untuk itu sabar dalam berjihad adalah hal yang harus terpatri dalam jiwa sang 
mujāhid. Al-Qur’an menegaskan, “Demi (keagungan dan kekuasaan Kami)! Kami 
benar-benar akan (terus menerus) menguji kamu supaya Kami mengetahuai 
(dalam kenyataan) orang-orang yang berjihad (dengan sungguh-sungguh) dan 
orang-orang penyabar di antara kamu; dan supaya Kamu menguji (pula) berita-
berita (tentang amal perbuatan) kamu.” (QS. Muḥammad 47:31). Dalam ayat 
lain ditekankan pula untuk bersabar. “Kemudian, sesungguhnya Tuhan 
Pemeliharamu (menganugerahkan bimbingan dan pemeliharaan) bagi orang-orang 
yang berhijrah sesudah mereka dianiaya, kemudian mereka berjihad dan bersabar, 
sesungguhnya Tuhan Pemeliharamu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun, 
lagi Maha Pengasih.”(QS. al-Nahl 16:110).29 
Dalam Islam sangat menekankan dimensi sabar dalam berjihad atau 
kesungguhan dalam membangun keluaga, mendidik anak, mengembangkan 
usaha, membina masyarakat, mengelola Negara bahkan mengelola jiwa dalam 
diri kita, semuanya harus disertai dengan kesabaran.  
Semua jenis perbuatan atau amaliiyah meniscayakan membutuhkan 
kesabaran. Memang harus demikian, karena amal adalah perbuatan yang 
memerlukan proses. Dan proses itu membutuhkan waktu, sedangkan waktu 
adalah salah satu bentuk ujian dalam menentukan kesabaran dalam beramal, 
termasuk jihad. Maka kunci suksesnya segala sesatu ialah berada pada 
kesabaran.  
Al-Qur’an menegaskan dalam konteks berperang menyeruhkan, “Wahai 
Nabi (Muhammad saw.)! kobarkanlah semangat orang-orang mukmin untuk 
berperang! Jika ada di antara kamu dua pulung orang sabar, niscaya mereka dapat 
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mengalahkan dua ratus (orang). Dan jika ada di antara kamu seratus (orang), 
tentu mereka akan mengalahkan seribu (orang) dari orang-orang kafir, karena 
mereka kaum yang tidak (mau) memahami.” (QS. al-Anfāl 8: 65).  
Ayat di atas, sejatinya tidak hanya berlaku dalam konteks berperang semata, 
melainkan berlaku dalam kondisi apa pun. Artinya jika dalam diri kita terpatri 
kesabaran yang paripurna, maka dipastikan akan menuai kesuksesan atau 
keberhasilan dalam berbagai bidang. Sebagaimana pesan yang terkandung 
dalam surat al-Asyr 1-3.“Demi Masa, sesungguhnya semua manusia berada di 
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan 
serta saling menasehati untuk kebenaran, dan saling menasehati untuk kesabaran”. 
(QS. al-‘Aṣr 103:1-3). 
Ayat tersebut setelah menjelaskan pelbagai kebaikan diakhiri dengan 
kesabaran, artinya dalam menjalankan keimanan perlu kesabaran, dalam 
beramal saleh perlu kesabaran, dalam nasehat saling menasehati pun demikian. 
Tanpa kesabaran kita bisa terjerumus di dalam wadah kerugian. Artinya 
kesabaran ialah kunci kesuksesan, termasuk ketika berjihad di jalan Allah.  
Jihad an-Nafs 
Membaca teks-teks Islam, terlebih al-Qur’an yang berhenti pada aspek 
lahiriyyah  pada dasarnya bertentangan dengan tradisi keilmuan Islam yang 
memberikan perhatian besar kepada aspek batin (esoterik). Berhenti pada aspek 
lahiriyyah sejatinya telah mempersempit keluasan konsep-konsep kunci ajaran 
al-Qur’an, termasuk ajaran jihad. Menurut Imam al-Ghazali tafsir eksoterik 
tidaklah memadai untuk menjelaskan kandungan al-Qur’an.30 Sedangkan 
menurut Quraish Shihab tafsir eksoterik tidak jarang menimbulkan problem 
atau ganjalan-ganjalan dalam pemikiran, apabila dihadapkan dengan kenyataan 
sosial, hakikat ilmiah atau keagamaan.31 Hal ini memberi keharusan untuk 
mengkaji dimensi esoterik al-Qur’an. Dalam riwayat disebutkan secara tegas 
bahwa“Sesungguhnya al-Qur’an itu mempunyai lahir dan batin, sedangkan 
batinnya memiliki batin-batin lagi sampai tujuh batin.”32 
Dari pemaparan di atas, maka dipandang perlu untuk menghadirkan 
sebuah penafsiran jihad dalam dimensi esoterik (batin). Dengan tujuan untuk 
mempersiapkan jiwa mental seorang mujāhid yang sempurna, mempunyai 
keimanan yang paripurna, niat yang tulus karena telah terbebaskan dari 
penyakit-penyakit hati yang bersumber dari godaan setan dan hawa nafsu 
seperti kikir, cinta dunia, takut mati, sedih, malas, gelisah dan lain sebagainya. 
Karena berjihad di jalan Allah tidak akan terlaksana jika mentalitas sang 
mujāhid masih labil dan tidak kondusif. Jikapun terlaksana (tanpa mentalitas 
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yang sempurna) maka aplikasi jihadnya telah keluar dari rambu-rambu Islam 
agama rahmat. Dengan demikian jihad melawan diri, mengikis egoitas nafsu 
dan keakuan harus terlebih dahulu ditaklukan untuk menunjang keberhasilan 
jihad yang hakiki.  
Pertanyaannya, apakah dalam pandangan al-Qur’an jihad batin yaitu 
melawan nafs itu disebutkan? Dan apakah mendapatkan perhatian yang amat 
peting? 
Perintah al-Qur’an untuk melakukan jihad batin ialah bisa dilihat pada 
ayat: “Maka, janganlah engkau (Nabi Muhammad saw) mengikuti (hawa nafsu) 
orang kafir dan berjihadlah menghadapi mereka dengannya (Al-Qur’an) dengan 
jihad yang besar.” (QS. al-Furqān 25:52). Ayat ini memberikan bimbingan 
kepada sang mujahid untuk tidak mengikuti hawa nafsu, serta terdapat 
penekanan bahwa dalam berjihad itu akan selalu berporos pada hukum-hukum 
al-Qur’an yang menekankan dimensi rahmat, penuh kasih dan sayang. 
Dalam ayat lain, al-Qur’an memberikan peringatan kepada sang mujahid, 
bahwa yang pertama kali dan yang utama saat berjihad baik berjihad secara fisik 
(berperang atau tidak) atau non fisik adalah kesiapan mentalitas yang kuat, 
keimanan yang paripurna serta kesabaran yang sempurna yang harus ada pada 
diri sang mujahid. Sebagaimana Allah berfirman, “Wahai Nabi(Muhammad 
saw.)! Korbankanlah semangat orang-orang mukmin untuk berperang! Jika ada di 
antara kamu dua puluh orang sabar, niscaya mereka akan mengalahkan dua ratus 
(orang). Dan jika ada di antara kamuseratus (orang), tentu mereka akan 
mengalahkan seribu (orang) dari mereka orang-orang kafir, karena mereka kaum 
yang tidak (mau) memahami.”(QS. al-Anfāl 8: 65). 
Dari ayat di atas dapat kita tarik sebuah kesimpulan, bahwa berjihad itu 
dibutuhkan persiapan mentalitas sang mujahid. Prinsip ini merupakan prinsip 
jihad paling dasar yang harus dilakukan oleh semua mujāhid. Dalam hadis 
disebutkan “Mujāhid itu ialah orang yang berjihad untuk Allah dengan melawan 
hawa nafsunya” (HR. Ibn Ḥibbān)33. Dalam riwayat lain yang masyhur 
dikalangan sufi disebutkan Rasul saw bersabda “seketika kembali dari medan 
perang melawan kaum kafir. Rasul berujar “kita telah kembali dari jihad kecil 
menuju jihad besar (jihād al-akbar)”. Para sahabat bertanya apa yang dimaksud 
dengan jihad akbar?. Ia menjawab “berusaha dengan sekuat tenaga untuk 
memerangi hawa nafsu.”34 
Prinsip inilah yang menghantarkan kesuksesan untuk berjihad fī sabīlillah 
lainnya. Berjihad dijalan Allah tidak akan terlaksana jika mentalitas sang 
mujāhid masih labil dan tidak kondusif. Dengan demikian jihad melawan diri, 
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mengikis egoitas nafsu dan keakuan harus terlebih dahulu ditaklukan untuk 
menunjang keberhasilan jihad yang hakiki.  
Jika seorang mujāhid mampu mengaplikasikan prinsip dasar ini (jihad 
batin) maka ia akan fanā’ bi kulliyāt (peleburan diri secara totalitas) ke dalam 
Dzat yaitu sifat-sifat egosentris dan keakuan akan sirna dan tergantikan dengan 
sifat-sifat ke ilahian.35Serta mendapatkan kebahagiaan dan kesempurnaan diri 
yakni mampu melihat (menghadirkan) sifat-sifat kekekalan Allah dan Dzat-
Nya. Kebahagiaan dan kesempurnaannya itulah yang membuat semua perintah-
Nya akan ia lakukan. Dan pengorbanan, perjuangan itu semata-mata karena-
Nya. Karena itu ketika Kekasihnya memperintahkan untuk berjihad dengan 
mengorbankan harta dan jiwa.36Berjihad dalam segala aspek kehidupan, akan 
bisa terlaksana dengan baik dan tidak melanggar ketentuan-ketentuan yang 
telah Dia gariskan.  
Jihad di dalam Islam tidak boleh jahat. Artinya dalam bentuk melakukan 
apa pun, syariah Islam mengedepankan nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. 
Sehingga ketika kita perhatikan dengan seksama tujuan syariah (maqāṣid al-
shariah) mencakup menjaga agama (ḥifzh al-dīn), menjaga harta benda (ḥifzh al-
māl), menjaga jiwa (ḥifzh al-nafs), menjaga keturunan (ḥifzh al-nasl), menjaga 
lingkungan (ḥifzh al-bi’ah) dan menjaga kewarasan atau akal (ḥifzh al-aql). 
Maka aneh jika ada seorang yang mengaku menjalankan ajaran jihad di dalam 
al-Qur’an dengan tindakan membunuh, melakukan teror dan sebagainya. 
Perbuatan itu semua telah melanggar dari tujuan-tujuan bersyariat.  
Aplikasi jihād al-nafs yang sempurna terlihat dalam tingkah laku yang 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad yang terlukis dalam perjalanan hidupnya. 
Nabi sebelum melakukan perjuangan untuk merubah moral  manusia. Ia awali 
dengan melakukan perjuangan terhadap dirinya sendiri dengan melakukan 
taḥannus (penyucian/penyembahan) di Goa Hirau. Sampai pada satu titik 
karena telah terpenuhi kesiapan mentalitas dan kesempurnaan dirinya. Ia 
mendapatkan legalitas perintah dari Allahuntuk menyampaikan risalah 
ketuhanan kepada umat manusia ke seantero dunia dengan asas rahmat (cinta 
dan kasih, tidak mengenal kebencian sedikit pun) 
Tentunya dalam melakukan perjuangannya Nabi mendapatkan beragam 
halang rintang baik dari internal maupun eksternal. Namun dengan 
kesabarannya dan kebersungguhannya serta kesempurnaan spiritualnya. 
Membuatnya mendapatkan predikat Nabi yang paling sempurna, bahkan tidak 
ada Nabi yang sesempurna dirinya. al-Qāshānī dalam mentakwil QS. al-Furqān 
25:52) menukil hadis disebutkan “tidak ada seorang Nabi yang paling banyak 
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menemui cobaan dan rintangan kecuali diriku”. Artinya tidak ada seorang Nabi 
yang sempurna melebihi kesempurnaan Nabi Muhammad saw.37 
Berkaitan dengan tugasnya juga menunjukan kesempurnaannya. 
Mengingat pada Nabi-Nabi sebelumnya hanya ditugaskan pada kaum atau 
kelompok-kelompok tertentu saja. Sedangkan Allah tugaskan Nabi Muhammad 
untuk seluruh alam –mencakup, manusia, hewan, tetumbuhan dan seluruh 
ciptaan Allah –  sebagaimana firman-Nya “Tidaklah Kami utus engkau (Nabi 
Muhammad saw) melainkan bagi rahmat bagi seluruh alam (QS. al-Anbiyā’ 
21:107). Hal ini menunjukan betapa sempurnanya maqām-nya membuat beban 
manusia dan seluruh makhluk Allah di seluruhnya dipikul olehnya. 
Analisis Ragam Penafsiran Jihad 
Penjelasan di atas, menggambarkan interpretesi makna jihad memiliki 
beragam makna. Sehingga jika demikian tidak sepantasnya kita menyempitkan 
makna jihad hanya sekedar mengangkat senjata semata. 
Jihad mempunyai arti bersunguh-sungguh dalam melakukan ibadah 
kepada Allah, kemudian melawan hawa nafsu dan setan, jihad dengan harta 
benda, lisan dan jiwanya serta jihad melawan kaum kafirdan munafik 
(mengangkat senjata).  
Berkaitan dengan jihad menggunakan senjata. Telah dijelaskan di muka 
Sayyid Quṭb sendiri (yang dianggap sebagai ulama yang bertanggung jawab atas 
lahirnya radikalisme agama) dalam berjihad tidak menafsirkan sepenuhnya 
bahwa jihad itu langsung dengan mengangkat pedang. Namun ketika 
mendapatkan permasalahan dengan orang kafir, hendaknya hadapi terlebih 
dahulu dengan sikap kelembutan, dengan melakukan dialog, dan kesepakatan 
antardua belah pihak. KarenaIslam sejatinya tidak menghendaki perbuatan 
anarkis, terorisdan radikalis. Islam mengajak kedamaian sebagaimana yang 
tertuang di dalam surat al-Anfāl  
Tetapi jika mereka condong pada perdamaian maka terimalah dan 
bertawakallah kepada Allah. Sungguh Dia Maha Mendengar dan Mengetahui 
(QS. al-Anfāl 8: 61). 
Ini merupakan etika yang dikedepankan oleh Islam, penuh dengan 
toleransi, sifat pemaaf dan rahmah yang ada dalam Islam akan selalu terulurkan, 
ketika orang itu meminta damai. Sebagai agama yang rahmat bagi seluruh alam. 
Islam memberikan etika atau aturan ketika terjadi peperangan (jihad dengan 
mengangkat senjata). Seperti yang terdapat dalam surat al-Baqarah; 
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“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangimu, tetapi 
jangan melampaui batas. Sungguh Allah tidaksuka orang-orang yang 
melampaui batas”. (QS. al-Baqarah 2: 190).  
Ayat ini secara dhahir menunjukan bahwa konsep jihad dalam bentuk 
peperangan dalam Islam bersifat mempertahankan diri ketika umat muslim 
diserang serta tidak melampaui batas-batas norma kemanusiaan. Ibn Arabi 
menyikapi ayat ini dengan menafsirkan. Ayat ini menyuruh kepada manusia 
agar membunuh sifat-sifat setan dan menghilangkan nafsu amarah.38 Sedangkan 
Imām al-Ṭabarī menafsirkan ayat ini dengan menghadirkan sebuah hadis dari 
‘Ālī bin Dawud yang sampai pada jalur Ibn ‘Abbās mengatakan dalam 
peperangan tidak boleh membunuh orang tua, wanita, anak-anak, orang yang 
telah menyerah.39 
Kedua penjelasan di atas, aksi Islam dalam melakukan jihad dengan fisik 
itu adalah sebuah alternatif terakhir dalam menyelesaikan permasalahan 
persoalan umat. Jika semua solusi tidak bisa menyelesaikannya, maka pedang 
lah yang akan berbicara. Walaupun demikian umat Islam tetap harus berada di 
bawah koredor raḥmaniyyah (kelebutan/kasih sayang) dan fondasi kesucian jiwa 
dari godaan setan dan nafsu amarah, sehingga dalam tindak tanduknya ia tidak 
melanggar batasan norma-norma kemanusiaan, seperti menyerang orang tak 
bersalah, mengawali peperangan dengan tidak adanya sebab, membunuh orang 
yang sudah lemah, anak kecil dan perempuan.  
Dengan demikian aktualisasi jihad yang dipraktikan oleh kaum radikalis 
dengan perbuatan-perbuatan keras, seperti memerangi kaum yang tidak sejalan, 
dengan menghancurkan tempat ibadah mereka, melakukan tindakan anarkis 
bahkan sampai membunuh dan melakukan pengeboman. Merupakan sebuah 
pengaplikasian jihad yang sudah jauh dari ajaran jihad dalam al-Qur’an yang 
penuh rahmat 
Bukankah Nabi kita menekankan akhlak sebagai fondasi dari Islam? 
sehingga dalam misi yang pertama kali ia emban ialah menebarkan akhlak yang 
mulia. Sebagaimana firman Allah. 
َا  ِ َ  َ ِْ ا ًَ َْرا لَّا  ِاَا  َ ْ ََْر ا  َ َ 
“Kami (Allah) tidak mengutus engkau (Muhammad) kecuali sebagai pembawa 
rahmat bagi semesta” (QS. al-Anbiyā’: 107). 
Bahkan secara lebih tegas, umat Islam diperintahkan untuk menebarkan 
kasih sayang yang tidak mengenal baju atau atribut yang menghiasinya. 
Tergambar di dalam sabda Nabi berbunyi: 
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اُاو ُ ْ َ ْااُِمئ َه َب ْا َاُرِف َك ْا َاُن ِْؤ ُ ْااُلُخْدَي َفاِق َلخااِعي َِِلِا َِ ْلَّار ااِل  َ ِْت ْااى ََعا ُّضَلحااِهيِفاٍل لَّاطَباُنْباَل َق
ايِّد َلَّا ت ااُاْر َت َاِل َْْلحاافِاُفيِفْخلَّات ا َاِيْقلَّاس ا َاِم  َْط ِْلِْبِاُدُه  َلَّا ت اا َِ ْلَّار اافِاُلُخْدَي َاِاو ُ ْ َ ْااُر ْ يَغ َا َه ْ  ِ
ِابْرلَّال ِبِ40 
“Ibnu Baththal berkata: ‘Hadits ini mengandung anjuran kuat untuk bersikap 
penuh kasih sayang terhadap semua makhluk, baik mukmin maupun kafir, 
binatang peliharaan maupun binatang liar, dan termasuk juga di dalamnya 
adalah komitmen untuk memberikan bantuan makanan dan minuman 
(kepada yang membutuhkan), meringankan beban, dan menghindari berbuat 
kekerasan terhadap seluruh makhluk” 
Dari ayat dan riwayat di atas menggambarkan Islam merupakan agama 
yang menyuarakan kedamaian, saling menghormati, toleransi di tengah-tengah 
perbedaan yang ada, demi terciptanya sebuah kerukunan di antara umat 
beragama. Bukan hanya itu, bahkan Islam sendiri ialah pelaku dari keamanan 
dan penjagaan terhadap siapapun. Inilah sebabnya esensi dari Islam adalah 
akhlak yang mulia.  
Dalam al-Qur’an kita akan menemukan keimanan ditunjukan oleh al-
Qur’an dengan akhlak yang baik. Lihat awal surat al-Mu’minūn, misalnya 
kekafiran ditunjukan dan ditandai dengan akhlak yang buruk. Perhatikan 
definisi kekafiran dalam surat al-Baqarah ayat 6 “sesungguhnya orang-orang kafir 
ialah orang-orang yang engkau beriperingatan atau tidak engkau beriperingatan, 
mereka tidak mempercayainya”. Kata kafir sering kali didampingkan dengan 
kata-kata sifat berikut: tidak setia (QS. Luqmān 31: 32), penghianat (QS. al-
Ḥajj 22: 38), Pendusta (QS. al-Zumar 39: 3), kepala batu (QS. Qāf 50: 24), 
dan bermaksiat (QS. Nūḥ 71; 27) 
Ayat-ayat di atas menunjukan bahwa predikat kafir tidak mesti ia keluar 
dulu dari Islam, namun ia yang secara kasat mata mengucapkan kalimat 
syahadat ketika melakukan perbuatan yang tercela atau melakukan yang tidak 
sesuai dengan akhlak yang baik maka mereka pun bisa mendapatkan predikat 
kafir. Hal ini harusnya menjadi sebuah renungan bagi umat Islam.  
Jihad yang diperlukan di era sekarang ialah bagaimana menyadarkan umat 
muslim yang belum mengaktualkan akhlak yang baik sebagai esensi agama, 
merubah kebiasaan buruk menjadi baik dengan penuh kesungguhan, merubah 
yang pasif menjadi aktif. Bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan 
permasalahan kemanusiaan, seperti mengentaskan kemiskinan, menghilangkan 
kebodohan dan lain sebagainya. 
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Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukan; jihad dalam al-Qur’an adalah berjuang tiada 
henti dengan mencurahkan segala yang dimilikinya hingga tercapai apa yang 
diperjuangkan, perjuangan dengan nyawa, harta, atau apa yang dipunyainya 
dengan niat melakukannya di jalan Allah, sehingga mengantarkannya kepada 
ridha dan rahmat-Nya. Ditemukan, pada umunya ayat-ayat tentang jihad tidak 
menyebutkan objeknya secara jelas. Namun ditemukan yang secara jelas 
menyebutkan objek dalam berjihad yaitu ada dua: pertama,melawan orang-
orang kafir, kedua melawan orang-orang munafik. Hal ini tidak berarti hanya 
kedua objek tersebut yang harus dihadapi. Dengan memperhatikan ayat-ayat 
jihad yang tidak menyebutkan objeknya lebih banyak daripada ayat jihad yang 
menyebutkan objeknya, maka jihad tidak harus ditafsirkan hanya dengan 
berperang melawan kaum kafir dan munafik semata, namun hal ini 
mengisyaratkan jihad yang sesungguhnya dapat diterapkan ke dalam seluruh 
aktifitas kehidupan manusia yang tetap berlandaskan pada ajaran Islam yang 
penuh dengan rahmat. 
Al-Qur’an memandang jihad bukan hanya satu pemaknaan, namun 
mempunyai ragam pemaknaan. SepertiJihad (kesungguhan) melawan godaan 
hawa nafsu dan setan, jihad dengan melakukan ketaatan kepada Allah secara 
totalitas, dan jihad (kesungguhan) dalam menjalankan aktifitas. Artinya seorang 
pengajar berjihadlah dengan ilmunya. Penjual berjihadlah dengan kejujurannya. 
Pegawai berjihadlah dengan tugasnya. Orang tua berjihadlah dengan 
semaksimal mungkin untuk mendidik, memberikan fasilitas yang menunjang 
untuk kesempurnaan anaknya. Anak berjihadlah dengan menampilkan sikap 
baik, santun dan berbakti terhadap orang tua. Jihad aparatur negara dengan 
tugas dan amanat yang telah diberikan rakyat dan lain sebagainya. 
Pemaknaan jihad seperti di atas,  Islam akan tampil sebagai agama yang 
penuh rahmat kepada siapapun.Hal yang seperti ini yang seharusnya nampak 
dalam amaliyah kaum muslim dengan mengaktualkan semangat berjihad 
(bersungguh-sungguh) untuk membangun peradaban yang humanis, 
menampilkan Islam yang penuh ramah tamah, membawa Islam yang peka 
terhadap perkembangan zaman dan teknologi. Sehingga eksistensi Islam 
mampu menyelesaikan problematika kehidupan manusia, baik dari segi 
pendidikan, ekonomi, hukum, politik, sosial yang berkaitan dengan kehidupan 
dunia dan semangat dalam aktifitas spiritual untuk mendapatkan kesuksesan di 
akhirat. 
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